Perancangan WEB dalam Rangka Peningkatan Kinerja UKM Batik Semarang by Anomsari, Ariati & Setyaningrum, Ratih
SEMINAR NASIONAL TEKNOLOGI INFORMASI & KOMUNIKASI TERAPAN 2014(SEMANTIK 2014)                                ISBN: 979-26-0276-3 




Perancangan WEB dalam Rangka Peningkatan Kinerja UKM Batik Semarang 
 
Ariati Anomsari 11, Ratih Setyaningrum 22,  
1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Dian Nuswantoro, Semarang 50131 
E-mail:Anomsariariati@yahoo.co.id 
 





Tujuan penelitian ini adalah menciptakan perancangan sistem berbasis WEB sebagai salah satu prioritas pemberdayaan 
batik Semarang agar dapat meningkatkan kinerja UKM. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen, yaitu dengan membuat perancangan sistem website dinamis penjualan batik dengan menggunakan 
Deamweaver CS3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah pemrograman Hypertext preprocessor (PHP) dan 
Cascading Style Sheet (CSS) berdasarkan model strategi promosi online yang akan diterapkan. Sedangkan untuk pengolahan 
databasenya menggunakan MySQL.Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem yang digunakan 
adalah perancangan sistem website dinamis penjualan batik dengan menggunakan Deamweaver CS3 dengan sistem 
pengolahan database dengan menggunakan MySQL. Saran yang dapat diberikan adalah bahwa penggunaan aplikasi web 
guna pemberdayaan pengrajin batik semarangan perlu dilakukan. Hal ini artinya bahwa aspek pemasaran dalam 
mempromosikan batik semarang baik tingkat nasional maupun internasional dapat dilakukan secara online. Promosi secara 
online dapat membantu juga agar batik semarang lebih dikenal di mancanegara, sehingga akan mengangkat kearifan lokal 
budaya Semarang. 
 





Kegagalan pola pembangunan ekonomi yang bertumpu pada konglomerasi usaha besar telah mendorong para perencana 
ekonomi untuk mengalihkan upaya pembangunan dengan bertumpu pada pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM). UMKM di Indonesia memiliki peran strategis. Per akhir tahun 2012, jumlah UMKM di Indonesia 56,53 juta unit 
dengan kontribusi terhadap produk domestik bruto 59,08 persen. Kontribusi UMKM terhadap penyerapan tenaga kerja sekitar 
97,16 persen atau 107 juta orang (BPS Indonesia, 2013). Namun dalam perkembangannya pengembangan usaha kecil masih 
menghadapi beberapa kendala seperti tingkat kemampuan, ketrampilan, keahlian, manajemen sumber daya manusia, 
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan.  
Demikian halnya dengan UMKM batik di Semarang. Hasil penelitian Ariati, dkk, (2013) menunjukkan bahwa permasalahan 
yang muncul pada UMKM batik di Semarang adalah sulitnya mendapatkan tenaga kerja yang mau bekerja di bidang Batik. 
Selain itu kelangkaan pembatik di kota Semarang. Sedangkan bagi UMKM batik yang sudah berjalan, juga menemui 
permasalahan pemasaran. Batik di pasaran bersaing dengan batik printing yang harganya jauh lebih murah. Di samping itu 
batik Semarang masih harus bersaing kualitasnya dengan batik yang berasal dari Pekalongan dan Solo.  
Pemberdayaan yang telah dilakukan selama ini belum secara efektif dijalankan. Pemberdayaan masih terfokus pada 
penggalian perajin baru dengan penyuluhan dan pelatihan membatik. Namun setelah pelatihan dilakukan, beberapa pembatik 
tidak lagi melanjutkan usahanya. Hal ini mengakibatkan produktifitas rendah. Di sisi lain, batik Semarang memiliki  
keterbatasan dalam mengakses informasi pasar, jangkauan pasar, jejaring kerja, dan mengakses lokasi usaha yang strategis. 
Para pembatik sebagian besar hanya memasarkan di sekitar Semarang, itupun tidak pada lokasi strategis, sehingga warga 
Semarang sendiri belum banyak mengenal batik Semarang.  Sedangkan dari sisi permodalan seperti halnya masalah yang 
dihadapi UMKM pada umumnya pengrajin batik Semarang juga menghadapi masalah yang sama. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan skala usaha yang masih tergolong kecil dengan modal sendiri yang relatif masih kecil. Keterkaitan produksi dan 
kinerja usaha pengrajin yang belum dilakukan dengan kontinyu akan mengakibatkan tidak efisiennya produksi dan distribusi 
kurang baik.  
Berdasarkan penelitian Ariati, dkk (2013), strategi pemberdayaan kinerja pengrajin batik Semarang meliputi aspek produksi, 
aspek distribusi, aspek permintaan pasar, dan aspek sosial budaya, menunjukkan skala prioritas alternatif strategi 
pemberdayaan yang meliputi : menciptakan budaya membatik bagi masyarakat (aspek sosial budaya), penyelenggaraan 
pelatihan produksi batik yang kontinyu (aspek produksi), dan bantuan promosi baik secara nasional maupun internasional 
(aspek distribusi) 
Implementasi strategi pemberdayaan pada aspek distribusi diutamakan pada bantuan promosi baik secara nasional maupun 
internasional. Untuk mengatasi masalah pemasaran hasil produksi batik yang banyak dihadapi pengrajin batik, maka perlu 
ditemukan solusi teknik pemasaran yang efektif dan efisien yang sekaligus dapat menjangkau di tingkat nasional maupun 
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internasional. Tujuan umum dari penelitian ini adalah menciptakan perancangan sistem berbasis WEB sebagai salah satu 
prioritas pemberdayaan batik Semarang agar dapat meningkatkan kinerja UKM.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1.  Pemasaran Melalui WEB 
 
Teknologi internet sudah terbukti merupakan salah satu media informasi yang efektif dan efisien dalam penyebaran informasi 
yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Teknologi internet mempunyai efek yang sangat besar pada 
perdagangan atau bisnis. Hanya dari rumah atau ruang kantor, calon pembeli dapat melihat produk-produk pada layar 
komputer, mengakses informasinya, memesan dan membayar dengan pilihan yang tersedia. Calon pembeli dapat menghemat 
waktu dan biaya karena tidak perlu datang ke toko atau tempat transaksi sehingga dari tempat duduk mereka dapat mengambil 
keputusan dengan cepat.  
Transaksi secara online dapat menghubungkan antara penjual dan calon pembeli secara langsung tanpa dibatasi oleh suatu 
ruang dan waktu. Itu berarti transaksi penjualan secara online mempunyai calon pembeli yang potensial dari seluruh dunia.  
 
2.2. Konsep Dasar Internet   
 
 Internet banyak mempunyai definisi, tetapi secara umum, internet didefinisikan sebagai Jaringan Komputer dunia yang bisa 
saling berkomunikasi. Internet : suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih 
abad ini. Dengan internet kita dapat melakukan semua aktivitas yang sulit dilakukan secara biasa mulai dari menonton, baca 
berita, belanja, maupun mencari jodoh. Secara etimologis, internet berasal dari bahasa inggris,yakni inter berarti antar dan net 
berarti jaringan sehingga dapat kita artikan hubungan antar jaringan.  
Sejarah internet dimulai pada 1969 ketika Departemen Pertahanan Amerika, U.S. Defense Advanced Research Projects 
Agency (DARPA) memutuskan untuk mengadakan riset tentang bagaimana caranya menghubungkan sejumlah komputer 
sehingga membentuk jaringan organik.  
Program riset ini dikenal dengan nama ARPANET. Pada 1970, sudah lebih dari 10 komputer yang berhasil dihubungkan satu 
sama lain sehingga mereka bisa saling berkomunikasi dan membentuk sebuah jaringan.  
Internet (Interconnected networks) adalah kumpulan jaringanjaringan komputer (networks) sedunia yang saling berhubungan 
satu sama lain. Agar bisa berhubungan, Internet menggunakan bahasa yang sama yang disebut TCP/IP (Transmission Control 
Protocol / Internet Protocol). TCP/IP memberikan sebuah alamat (address) dan identitas (identity : disingkat ID) yang unik 
(tidak boleh sama) pada setiap komputer diseluruh dunia untuk menghindari adanya kesalahan pengiriman data. Sebagai 
sebuah jaringan komputer dunia, Internet dapat dikatakan sebagai jalur transportasi segala informasi yang berbentuk file atau 
data pada komputer lain. Dengan demikian, Internet sendiri tidak mengandung informasi. Lebih tepat dikatakan, bahwa 
informasi dapat ditemukan melalui atau menggunakan internet. (Maryono & Istiana, 2008). 
 
2.3. Pengertian Sistem Informasi 
 
Menurut Hoetomo (2005) Sistem merupakan sekelompok bagian-bagian alat dan sebagainya yang bekerja bersama-sama 
untuk melakukan sesuatu maksud atau cara, metode yang teratur untuk melakukan sesuatu. Menurut Davis (1983), informasi 
adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan saat ini atau saat mendatang. Dapat  disimpulkan bahwa Sistem Informasi yaitu mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, menganalisa dan menyebarkan informasi sesuai dengan tujuan tertentu. 
 
2.4. Pengertian Sistem Informasi Berbasis Web 
 
Sistem Informasi Berbasis Web adalah Sistem informasi yang menggunakan teknologi komputer dan web untuk melakukan 
beberapa atau seluruh pekerjaan yang diberikan. Sedangkan peranan Sistem Informasi Berbasis Web dalam Dunia Bisnis 
adalah : 
1.  Mendukung Operasi Bisnis 
Mulai dari akuntansi sampai dengan penelusuran pesanan pelanggan, sistem informasi menyediakan dukungan bagi 
 manajemen dalam operasi/kegiatan bisnis sehari-hari. Ketika tanggapan/respon yang cepat menjadi  penting, maka 
kemampuan Sistem Informasi untuk dapat mengumpulkan dan mengintegrasikan informasi keberbagai fungsi bisnis 
menjadi kritis/penting . 
2. Mendukung Pengambilan Keputusan Managerial 
Sistem informasi dapat mengkombinasikan informasi untuk membantu manager menjalankan menjalankan bisnis dengan 
lebih baik, informasi yang sama dapat membantu para manajer mengidentifikasikan kecenderungan dan untuk 
mengevaluasi hasil dari keputusan sebelumnya. Sistem Informasi akan membantu para manajer membuat keputusan yang 
lebih baik, lebih cepat, dan lebih bermakna. 
3. Mendukung Keunggulan Strategis 
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Sistem informasi yang dirancang untuk membantu pencapaian sasaran   strategis perusahaan dapat men-ciptakan 
keunggulan bersaing  di pasar 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu dengan membuat perancangan sistem 
website dinamis penjualan batik dengan menggunakan Deamweaver CS3. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah 
pemrograman Hypertext preprocessor (PHP) dan Cascading Style Sheet (CSS) berdasarkan model strategi promosi online 
yang akan diterapkan. Sedangkan untuk pengolahan databasenya menggunakan MySQL. Selanjutnya dilakukan uji coba 
implementasi pada sistem website tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Use Case Transaksi Penjualan Batik Ngesti  Pandowo 
 
 
Dalam proses ini terdapat tiga aktor yaitu customer, admin dan pemilik, dimana customer bisa melihat semua konten yang ada 
pada website ngesti pandowo terutama pada koleksi batik dan katalognya, selain itu juga customer dapat melakukan 
pemesanan secara online dan membayar secara transfer bank dengan rekening yang telah ditentukan. Admin bertugas 
memvalidasi pembayaran dan pemilik dapat melihat laporan dari semua transaksi yang ada. 
2. Membuat  Contoh script PHP dan CSS dalam membuat website batik ngesti pandowo  
3. Membuat desain website dengan menggunakan dreamweaver CS3  
 
Customer 
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Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : Perancangan sistem yang digunakan adalah perancangan sistem 
website dinamis penjualan batik dengan menggunakan Deamweaver CS3 dengan sistem pengolahan database dengan 
menggunakan MySQL. 
Saran yang dapat diberikan adalah bahwa penggunaan aplikasi web guna pemberdayaan pengrajin batik Semarangan perlu 
dilakukan. Hal ini artinya bahwa aspek pemasaran dalam mempromosikan batik semarang baik tingkat nasional maupun 
internasional dapat dilakukan secara online. Promosi secara online dapat membantu juga agar batik semarang lebih dikenal di 
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